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                                             BAB I 

                                   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Alat transportasi berpengaruh penting untuk pengiriman barang 

khususnya transportasi laut yang menjadi pilihan utama untuk pengangkutan 

barang baik antar pulau, antar negara maupun antar benua, sehingga 

perusahaan-perusahaan pelayaran sebagai penyedia jasa angkutan barang 

bersaing untuk menjadi yang terbaik. Setiap perusahaan pelayaran 

menghendaki agar semua armada dapat beroprasi dengan baik, lancar tanpa 

adanya gangguan. Sekecil apapun masalah pada kapal dapat mengganggu 

jalannya suatu pengiriman barang, oleh sebab itu suatu perusahaan pelayaran 

telah membuat suatu pelaksanaan yang diupayakan agar kegiatan operasional 

kapal dapat terlaksana secara baik dan efisien.  

Apabila pengiriman barang lancar dan tepat waktu, maka akan dapat 

mendatangkan keuntungan besar bagi perusahaan pelayaran tersebut. Tetapi 

apabila terjadi keterlambatan pengiriman barang yang dikarenakan kapal 

terlambat pada saat kapal berangkat maupun kapal tiba, perusahaan akan 

mengalami kerugian yang disebabkan bertambahnya pengeluaran biaya yang 

harus dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran. Supaya pengoperasian kapal 

lancar, maka diperlukan perawatan dan perbaikan yang terencana terhadap 

seluruh permesinan dan perlengkapan yang ada di kapal dengan mematuhi 

semua aturan dan kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh pihak 

perusahaan. Dalam melaksanakan perawatan dan perbaikan, awak kapal di 
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bagian mesin harus selalu mengutamakan keselamatan dan mengurangi 

resiko-resiko kecelakaan agar tidak menghambat proses perawatan  dan 

perbaikan permesinan. 

Terjadi kecelakaan memperlihatkan bahwa untuk setiap kecelakaan 

menurut analisa ada faktor penyebabnya. Penyebab kecelakaan tersebut 

bersumber kepada alat-alat mekanik dan lingkungan serta manusia sendiri. 

Untuk mencegah kecelakaan faktor penyebab ini harus dihilangkan. Dari 

data statistik diketahui bahwa 80 % dari semua kecelakaan di kapal di 

sebabkan oleh kesalahan manusia, sehingga ada suatu pendapat muncul 

bahwa akhirnya secara langsung atau tidak langsung semua adalah faktor 

manusia. Pada kenyataannya menunjukkan bahwa 75 -79 %  kesalahan 

manusia tadi disebabkan oleh sistem manajemen yang buruk. Kecelakaan 

dapat terjadi disebabkan oleh pekerjaan ataupun pada waktu pelaksanaan 

pekerjaan. Kecelakaan didefinisikan sebagai suatu kejadian yang tak terduga, 

semula tidak dikehendaki yang mengacaukan proses yang telah diatur dari 

suatu aktivitas atau pekerjaan dan dapat menimbulkan kerugian baik bagi 

manusia  dan atau harta benda. Sedangkan kecelakaan kerja adalah  kejadian 

yang tak terduga dan tidak diharapkan dan tidak terencana yang 

mengakibatkan luka, sakit, kerugian baik pada manusia, barang maupun 

lingkungan. 

Kapal dapat mengalami kecelakaan misalnya terjadi kebakaran oleh 

karena itu kita harus memperhatikan tentang dampak dari bahaya kebakaran 

khususnya  dilaut. Mengingat hal tersebut maka kemampuan emergency fire 

pump sangat penting guna memadamkan kebakaran yang terjadi sewaktu – 
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waktu dan demi tercapainya rasa aman dan nyaman untuk semua kru. Selain 

itu kemampuan emergency fire pump ini juga sangat penting guna 

mengurangi kerugian material maupun nyawa kru. 

  Karena begitu pentingnya emergency fire pump maka perlunya 

perawatan secara optimal disamping itu juga perlu manajemen kerja yang 

baik, maka setiap masinis dikapal harus mampu menjaga dan merawat 

emergency fire pump secara periodik  karena bahaya kebakaran sangat 

mudah terjadi. Dengan berbekal pengalaman yang penulis alami dikapal, 

maka penulis tergerak untuk memaparkan skripsi yang berjudul ”Identifikasi 

Kurangnya Tekanan Pada Emergency Fire  Pump  Dalam Mengantisipasi 

Terjadinya Kebakaran di MT. Sinar Jogya “ 

B.   Perumusan Masalah 

1. Apakah  faktor penyebab kurangnya tekanan pada Emergency Fire Pump? 

2. Apakah dampak kurangnya tekanan pada Emergency Fire Pump? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan agar tekanan pada emergency fire pump 

menjadi optimal? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis penyebab kurangnya tekanan emergency fire pump. 

2. Untuk menganalisis dampak kurangnya tekanan pada emergency fire 

pump. 

3. Untuk menganalisis upaya yang dilakukan agar tekanan pada emergency 

fire pump menjadi optimal. 
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D. Manfaat Penelitian 

1.     Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau masukan 

yang penting guna meningkatkan pemahaman atau wawasan 

tentang cara menganalisa kurangnya tekanan pada emergency fire 

pump  di kapal juga cara penanganan yang harus dilakukan. 

b. Penelitian ini dapat menambah perbendaharaan perpustakaan 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dan menjadi sumber bacaan 

maupun referensi bagi semua pihak yang membutuhkan dan 

memerlukannya. 

2.     Manfaat praktis 

a) Sebagai masukan untuk perwira mesin di kapal, terutama yang 

bertanggung jawab dan mempunyai tugas tentang pompa – pompa, 

dalam pengoperasiannya supaya memperhatikan dan mengetahui 

langkah apa yang akan di ambil dalam pemecahan masalah yang 

terjadi pada emergency fire pump. Khususnya gangguan yang 

terjadi pada emergency fire pump dalam mengantisipasi terjadinya 

kebakaran di kapal. 

b) Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi serta masukan bagi 

perusahaan yang baru merintis  karir sebagai bahan referensi yang 

dapat bermanfaat dalam pengambilan keputusan yang tepat dan 

cepat. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta memudahkan 

pemahaman, penelitian disusun dengan sistematika yang terdiri dari lima bab 

secara berkesinambungan yang dalam pembahasannya merupakan suatu 

rangkaian yang tidak terpisahkan. Dalam penyusunan skripsi sistematika 

penulisan tersebut disusun sebagai berikut: 

Bab I       Pendahuluan 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematiaka penelitian. 

Latar belakang berisi alasan pemilihan judul dan pentingnya judul 

skripsi. Perumusan masalah adalah cakupan masalah yang diteliti. 

Tujuan penelitian berisi tujuan kegiatan penelitian. Manfaat 

penelitian berisi tentang manfaat yang diperoleh dari hasil 

penelitian secara teoritis dan praktis. 

Bab II     Landasan Teori 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka, kerangka pikir 

penelitian dan definisi operasional. Tinjauan pustaka berisi  teori 

atau pemikiran serta konsep yang melandasi judul penelitian. 

Kerangka pikir penelitian merupakan pemaparan penelitian 

kerangka berfikir atau tahapan pemikiran secara kronologis  dalam 

menjawab atau menyelesaikan pokok permaslahan penelitian 

bedasarkan pemahaman teori dan konsep. Definisi oprasional 

adalah definisi praktis atau oprasional dalam penelitian yang di 

pandang penting. 
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Bab III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini terdiri dari metode penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data  dan 

teknik analisis data. Metode penelitian yang digunakan, waktu dan 

tempat penelitian. Metode pengumpulan data, cara yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data. Teknik analisa data berisi alat dan cara 

analisis data yang digunakan, pemilihan alat dan cara analisis harus 

konsisten dengan tujuan penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek yang 

diteliti, analisis masalah dan pembahasan masalah. Analisis hasil 

penelitian merupakan bagian inti dari skripsi dan berisi 

pembahasan mengenai hasil penelitian yang diperoleh. 

Bab V Penutup 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

adalah hasil pemikiran dedukatif dari hasil penelitian tersebut. 

Pemaparan kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas dan 

singkat. Saran merupakan sumbangan pemikiran peneliti sebagai 

alternatif terhadap upaya pemecahan masalah. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 

Daftar Riwayat Hidup 
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